23

BABII

AL-SARFDALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

b

Jual beli secara etimol i pertukaran mutlak. Kata al bai

berarti jual dan kata asy; eli, dan penggunaannya disamakan

antara k

tertentu ain berdasarkan keri

dengan lain, memindahkan hak milik milik lain
etujuan dan hitungan materi.”’

alam Islam diperbolehkan berdasarkan

Jual beli sah apabila t
1. Adaorang yang berakad atau muta’aqgidain (penjual dan pembeli).
2. Ada sighat (lafalijab dan Kabul).
3. Adabarang yang dibeli.
4. Adanilai tukar pengganti barang.’'
Jual beli dibagi dua yakni jual beli sahih dan fasid. Jual beli

diperbolehkan selama mengandung kehalalan, suci barangnya, mempunyai

*® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Terjemahan Indonesia (Jakarta, Darul Fikr, 2008), 120.
3% (Al-Baqarah (2): 275.
** Abdur Rahman G, Figh Muamalat, (Jakarta, Kencana, 2010), 71.
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nilai manfaat dan tidak mengandung hal yang diharamkan oleh ketentuan
Islam. Adapun beberapa praktik jual beli yang fasid atau dilarang oleh Islam
yakni:

1. Jual beli dengan tipu daya, yakni jual beli yang mengandung unsure

spekulasi, taruhan dan g unsure tipu daya schingga

gur dan khamar.
ng yang tercampur dengan barang har
ang mengandung sumpah palsu,
umpah tentang kualitas barang yang
7. Jual beli
8. Jual
9. Jual
10. Jual beli taksiran ( buah atang dan masih di pohon, jual beli
janin ternak yang masih ada di rahim induknya).*
Sedangkan jual beli yang sahih atau diperbolehkan dalam Islam adalah
seperti contoh:

1. Jual beli barang yang terlihat, tampak, jelas dan ada ditempat transaksi.

2. Jual beli barnag pesanan yang lazim (salam).

*? Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Terjemahan,.. 140 — 147.
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3. Bai’ sarf (jual beli emas atau perak, baik sejenis atau tidak. Dan dapat
diartikan dan diaplikasikan sebagai jual beli valuta asing).
4. Bai’ Murabahah, jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan

ditambah keuntungan.

5. Bai’ Isyrak, jual beli bar
6. Bai’
7. Bai’
8. Bai’

i'al-bara’ah min al-‘aib. Jual beli bar

/aib.>?
B. arf

ara harfiyah berarti penambahan, pen enghindaran

atau tr i.** Dalam kamus al-M ah disebutkan
ang lainnya,”
changing atau
foreign exchange mempuny sederhana dan mudah dimengerti
oleh orang banyak yakni penukaran valuta asing,

Dalam kitab figih disebutkan secara jelas bahwa as-sarf adalah
menjual mata uang dengan mata uang lainnya. Menjual nilai sesuatu dengan

nilai sesuatu yang lain, serta diidentikkan dengan tukar menukar meliputi

emas dengan emas, perak dengan perak, dan emas dengan perak. Jual beli

** Dumairi Nor, Ekonomi Syariah Versi Salaf( Pasuruan, Sidogiri, 2008), 33.
* Hasan, Ahmad, Mata Uang Islami (Jakarta: PT. Grafindo Persada. 2005), 76.
** Louis Ma’luf, al Munyjid f7 al-Lughah wa al-‘alam (Beirut: Maktabah al-Sharqiyah, 1986), 423.
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mata uang dalam figih kontemporer disebut dengan tijarah an-naqd atau al-
ittijar bi al-‘umlat .*® Dengan demikian as-sarf dapat diartikan sebagai
kegiatan atau transaksi jual beli alat bayar dengan alat bayar yang sejenis

atau beda jenis.”’

logy, terdapat beberapa definisi,

d Azzam mengat arf adalah jual
uang dari yang sejenis atau ya, apabila ada
jenis di dalamnya maka harus ada p tunai dan
terima sebelum berpisah.*®
fin mengibaratkan jual beli mata
a emas dengan emas dan perak

as-sarf suatu transa ara mata uang

Dollar dan Rupiah.
4. Wahbah Az-Zuhayli meng ahwa as-sarf adalah bentuk jual beli

nuqud (uang) baik sejenis maupun tidak, jual beli emas dengan emas,

perak dengan perak baik telah berbentuk perhiasan maupun mata uang.*'

3% Suqiyah Musyafaah, et al, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I (Surabaya: IAIN SA Press,
2013), 130.

7 1bid., 131.

** Abdul Aziz Muhammad Azzam, figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), 242.

3 Zainul Arifin, Dasar-dasar Managemen Bank Syaria (Jakarta: Alvabet, 2002), 214.

** Ismail, Perbankan Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2011),215.

* 'Wahbah Az-Zuhay[i, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, Terjemahan Indonesia, jilid V (Jakarta:
Darul Fikr, 2011), 279.
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5. Ibnu Rusyd mengatakan dalam penjelasannya bahwa as-sarf adalah jual
beli mata uang, apabila dalam satu jenis maka harus satu nilai, dan
apabila berbeda dalam spesifikasi dan jenisnya beda maka diperbolehkan

dalam nilai yang tidak s namun berdasarkan ketentuan yang

ara Ulama’ di
atas, da i ‘ aksi jual beli
iartikan secara
alat bayar yang sah dalam keg yang
masing-masing Negara dengan jenis uang
setiap Negara. Kegiatan Jual beli mat
finansial atau dapat disamaakan s

beli pada

mbelian mata uang, p ta uang dan

(=

“ w < - - T - /é&.. PG
D) oa oo o) s 21 S1de S SLTSl Zay (g 38

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang
diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan
emas (yang sebanyak) itu. bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-
kali mereka tidak memperoleh penolong.”

*? Ibnu Rusyd, Bidayatul Mjtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 14.
* Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Sygma, 2007), 61.
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Berdasarkan ayat diatas, dapat diartikan bahwa emas adalah suatu alat
tukar yang sah menurut al-Qur’an. Dalam sejarah Islam juga menyebutkan
bahwa mata uang atau alat tukar dalam pelaksanaan perdagangan antar

Negara adalah dinar yang terbuat,dari emas dan dirham dari perak. Oleh

karena itu dengan jual beli emas, perak dengan perak, atau
emas de jadi dianalogikan

dengan tukar-menukar

s-Sarf

gnya berbagai macam sektor kehid sektor

ka mata vang sebagai alat bayar yan dibuat oleh

berbagai seiring berjalannya wa a menjadi satu

identitas am jenis uang
sesuai de seperti inilah
mata uang yang sekarang be gan kertas menjadi pengganti emas
dan perak.

Emas dan perak pada jaman peradaban Islam dahulu menjadi satu-
satunya satuan hitung yang digunakan sebagai alat tukar. Mata uang yang
kini berbentuk koin dan kertas menjadi alat tukar seperti halnya emas dan

perak, oleh karena itu hukum tukar-menukar mata uang atau as-sarf atau

money exchanging disamakan dengan hukum tukar menukar emas dan perak.
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Praktik kegiatan al-sarf adalah transaksi yang dapat disamakan dengan
kegiatan jual beli. Secara tersirat dan jelas praktik ini diperbolehkan dalam
agama Islam yakni dalam firman Allah ayat 275 QS : al-Baqarah yang

berbunyi:

Dengan jelas dikat ersebut bahwa jual-beli secara

eksplisit telah diperbolehkan ole ah, tentu saja diperuntukkan untuk
tujuan membentuk kehidupan manusia yang lebih baik dan terbentuknya
kesejahteraan serta kemakmuran secara finansial agar tenang dalam
beribadah kepada Allah tanpa memikirkan kesulitan dalam pemenuhan
kebutuhan hidup.

Di samping itu Nabi Muhammad saw juga bersabda dalam Hadist

Riwayat Imam Bukhori, yang artinya secara sederhana dijelaskan bahwa

* Departemen Agama, Al-Quran dan.., 47



30

Nabi melarang menjual perak dengan perak, emas dengan emas, kecuali
seimbang. Nabi memerintahkan untuk menjual emas dengan perak sesuka

dan sekehendak hati, sebagaimana sabda-Nya:

uali seimbang,
. Juallah emas
(H.R. Imam

ak dengan emas

m hadist Rasulullah dari Abu Said Al-

INHE 23 2 ILFIGFE K
LRNHL& At W F

AN

menjual perak
dengan p ] e salah satunya

n dalam menjual
belikan emas sesuka hati n ketentuan yang seimbang, dalam
kata lain seimbang artinya sama kadar dan takarannya, namun ada

ketentuan khusus lainnya dari persamaan kadar dan takaran tersebut

sebagaimana Rasulullah saw bersabda;

—_— T~ A\A

b Gy Ny dngAaaz BN nfi

7~ N7 Lrr s NN AT W N AT

A0 & L 7 1088 b ANEINNIN Wlﬁtﬁ gqm lf]ﬁah

% Lidwah Pustaka [-software, Kitab 9 Imam Hadist kitab Bukhori bab Jual Beli, Hadist Nomor,
2029.
“ Ibid., 2031.
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Artinya: “ emas (ditukar) dengan emas, perak dengan perak, gandum untuk
gandum, jelai dengan jelai, kurma dengan kurma, garam dengan garam,
masing-masing harus serupa, deserahkan dari tangan ke tangan. Barang siapa
yang menambahkan atau meminta tambahan maka ia telah melakukan riba.
Yang mengambil dan menerima sama saja.” (HR. Imam Muslim).*’

Dalam esensi maknany tersebut mengatakan bahwa harus
diserahkan dari tangan k
serah te i salah satunya

elis pertukaran, dan sejenis dijual

dengan s eperti perak dengan perak atau emas, maka
kan dilakukan kecuali timbangannya al yang

an yakni tak hanya dalam timbang

an, baik dalam kualitas maupun kuanti

Ny 8 £ g
gLz7104& LAadDaH N
Gablz PAGHG LK Ajt 1

dmjdNEaz Tnfa A
LA nj

Artinya: “dari Abu Sa’id Al Khudry r.a., bahwasannya Rasulullah Saw,
bersabda: “janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali dengan
ukuran yang sama, dan janganlah kalian kalian lebihkan bagian yang satu di
atas bagian yang lain. Dan janganlah kjalian menjual perak dengan perak
kecuali dengan ukuran yang sama dan janganlah kalian lebihkan bagian yang
satu di atas bagian yang lain. Serta janganlah kalian menjual emas atau perak
dengan cara tidak kontan”. (H.R. Imam Bukhori).*

" Dalam komentar imam Zaila’l tentang kadar kualitas yang berbeda, dalam kitab Wahbah az-
Zuhayli, Figih Islami..281.

8 Labib dan Muhtadim, Kumpulan Hadist Pilihan Shohih Bukhori (Surabaya: Tiga Dua, 1993),
175.
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Dan dalam Hadist Riwayat Imam Tirmidzi, Rasulullah juga bersanda:

ADE T BIGinR MATI6G6 Anje LIGNRNALB A
LAnDA L An@ AAGNs A
Artinya: “janganlah kali dengan emas kecuali sama

beratnya, sebagian tidak
dilebihk jual dari jenis
tersebut g jualnya secara
tempo). (

a Hadist Riwayat Imam Bukhori ayat Imam

t di atas, dilarang jual beli emas sert

cara kontan, ditangguhkan atau t al ini

sung oleh Rosulullah karena dikha

unsur sp at merugikan salah satu pi

lam jenis maupun kualitas, maka
pertukaran keduanya diperbolehkan dikenai kelebihan. Pertukaran mata uang
asing memang diperolehkan secara hukum Islam maupun hukum positif,
dikarenakan setiap mata uang di masing-masing Negara berbeda. Namun ada
berbagai ketentuan yang jelas disyariatkan oleh Islam, yakni diantaranya;

1) Apabila mata uang yang dipertukarkan adalah sejenis, maka pertukaran

harus dalam nominal yang sama.

4 Lidwah Pustaka I-software, Kitab 9 Imam Hadist kitab Tirmidzi Bab Jual Beli Sarf, Hadist
Nomor 1162.
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2) Apabila terdapat perbedaan jenis mata uang, maka diperbolehkan untuk
melebihkan sesuai ketentuan yang berlaku, harus ada serah terima dari
tangan ke tangan yang artinya berserah terima sebelum masing-masing

atau salah satunya meninggalkan majelis, dan.

i salah satunya
maka tid ukum Islam.
ama dan Fuqaha’
kan atau tidaknya melakukan transaks as dari

sil Ijtihad dan Qiyas para Ulama dan

pendapat yang beredar di kal dan Fuqaha, diantaranya yakni:

1. Pendapat dari Ibnu Abbas r.a. dan para Fugaha Mekah yang
mengikutinya, membolehkan jual beli valuta asing yang berbeda jenis
dengan pelebihan dan melarangnya dengan penundaan.”

2. Syafi’i memperbolehkan jual beli valuta asing harus seimbang

takarannya apabila sejenis dan boleh adanya penambahan jika berbeda

jenis dan harus dengan tunai, hal ini dapat dikatakan boleh karena

*® Ibnu Rusyd, Bidayatul Mjtahid..., 3.
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dalam pendapatnya dalam jual beli pedang dan mushaf yang berhiaskan
emas ditukar dengan emas dan dalam pendapatnya tentang nilai tunai
transaksi sarf dan mengenai perbedaan dalam jenis barang

pertukaran.”’

Malik menyampaikan olehkan as-sarf apabila seimbang

batan dalam

selama ada
an dalam sesame jenis dan dengan t oleh dalam
yang berbeda jenis.>
Council (dalam sesi kesebelasnya 14

bahwa “tidak diperbolehkan da

pendapat yang cuk dikarenakan Council menarik
kesimpulan dari hasil pengamatannya bahwa transaksi uang
kontemporer adalah faktor utama di belakang berbagai macam krisis

dan ketidakstabilan di dunia.>*

6. Imam Nawawi mengatakan bahwa dalam setiap kontrak sarf apabila
dua komoditasnya berbeda maka pertukaran dengan melebihkan
*! Tbid,. 5-7.
*2Ibid,. 5 & 7.
> 1bid,. 5, 7 &10

3 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2009), 136.
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diperbolehkan, dan apabila komoditas di dalamnya sama jenisnya,
maka kelebihan menjadikan haram.”
7. Prof. Dr. Wahbah az-Zuhayly berpendapat bahwa sarf diperbolehkan

dengan alasan bahwa Nabi ammad saw juga memperbolehkan jual

beli komoditas ribawi sz innya ketika jenisnya sama dan ada
kesamag 3 ketidaksamaan

dal: : gan ke tangan

agai pendapat para Ulama dan Fuqah apat ditarik
a pertukaran mata uvang disamakan denga emas
rbolehkan transaksi seperti itu, pertuk g atau
emas d

as-sart) diperbolehkan dengan syarat d

berlaku nai dan tidak ada kelebihan yang sama dan

diperbole

E. Rukun dan Syarat As-Sarf
Dalam suatu perbuatan baik itu beribadah ataupun bermuamalah,
tentunya sudah dapat diketahui dan menjadi keharusan bahwa dalam
kegiatan ekonomi terdapat unsur-unsur yang wajib ada untuk sahnya suatu
kegiatan ekonomi tersebut, dalam tukar-menukar mata uang asing juga
tentunya terdapat unsur yang tidak mungkin dapat ditinggalkan. Yakni

untuk menjadikan transaksi tukar-menukar ini sah secara hukum maka harus

53 bid., 137.
*® Wahbah Az-Zuhayli, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh,.. 279.
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terpenuhi setiap rukun-rukunnya, dan dalam setiap ada rukun pasti selalu
diikuti oleh syarat-syarat di dalamnya, karena dalam pelaksanaan tukar-
menukar mata uang ini diidentikkan terhadap jual beli,’’ maka rukunnya pun

sama dengan rukun jual beli pada umumnya, yakni:*®

1. Adaorang yang berakad ’aqidayn (penjual dan pembeli).
lam kaitannya

dan pembeli,

-muta’aqidayn adalah : berakal, me igh dan tidak
an.

at (1afal ijab dan qabul).
ikan sah suatu perbuatan hukum adal

dari adanya

ijab dalam hal pertukaran menj perpindahan

hak g diungkapkan

t sighat:

*” Suqgiyah Musyafaah, et al, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I,.. 136.

*® http://febydwi.blogspot.com/2011/10/sharf-jual-beli-mata-uang.html?m=1 diakses pada 02
november 2014.

*® Sayyid Sabiq, Al-Figh Al-Sunnah (Beirut, Dar al-Fikr, 2008), 840.
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“Syarat sighat: dalam ungkapan verbal akad ijab qabul ada beberapa
syarat, yaitu sebagai berikut:

Pertama: kedua pelaku akad saling berhubungan dalam satu tempat,
tanpa terpisah yang dapat merusak.

Kedua: tercapai kesepakatan antara penjual dan pembeli yang
menunjukkan adanya kerelaan atas barang yang dijual dan harganya.
Ketiga: ungkapan ijab dan qabul mesti menggunakan kata kerja lampau
(fi’il madhi) seperti perkat jual, “aku telah jual”, dan perkataan
pembeli, “aku telah teri ngan menunjukkan kata sekarang

(fi’il mudhari’) apabi a saat itu juga, seperti, “aku
N 99 9999 60

objek yakni barang y aka tidak bisa

beli atau tukar-menukar, dalam hal i ang sebagai

karena adanya barang yang dituk

enjadi ketentuan yang sangat tidak b , yang

tujuan untuk menjauhkan kedua ihak yang

erbuatan maisir dan salin

alah nilai kurs

yang diedarkan oleh B tau yang ditentukan oleh Negara
pemilik mata uang tujuan.

Selain rukun yang sudah dijelaskan diatas, ada pula ketentuan dalam

jual beli mata uang tersebut, ketentuan-ketentuan agar terciptanya transaksi

tukar-menukar yang sah secara hukum (hukum positif dan Islam) ada 4

(empat) syarat yaitu: ¢’

® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Terjemaha ,.. 122.
®! Wahbah az-Zuhayli, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh,. 280-282.
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1. Adanya serah terima antara kedua pihak sebelum berpisah (iftiraq) dari
majelis.
Dalam akad sarf disyaratkan adanya serah terima barang sebelum

kedua belah pihak yang melakukan akad berpisah diri, hal itu ditetapkan

telah tempat transaksi. Apabi pihak belum

tempat maka tidak dikatakan berp eski dalam

lama dalam ketentuan ini dapat di yang

dar iftiraq adalah pisah badan.

ya dalam berpisah diri yakni berp edua belah

an transaksi penukaran i satu majelis
d untuk tujuan
dari keduanya
yang meninggalkan tempa hal-hal tersebut di atas dikatakan
berpisah badan karena tubuh dari kedua belah pihak sudah tidak dalam
satu tempat dan waktu yang bersamaan.

Apabila sudah terjadi pisah diri sebelum serah terima kedua barang.
Maka akadnya menjadi fasid menurut Ulama Hanafiah, dan transaksi

menjadi batal menurut Ulama lainnya karena tidak adanya syarat serah

terima. Seperti yang disampaikan oleh Wahbah Zuhayli :

62 Asmuni M. Thaher, http://msi-uii.net/baca.asp, diakses pada tanggal 06 November 2014.
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Ve s \NA

it 4lm H./O H’.@ 0

mﬁmﬁmm s Larﬂ;mhm mm

alam, menurut Ulama tidak boleh
yang sedang melakukan tukar-
arga) sebelum
sendiri. Untuk
aqad) adalah
modal salam

“ menukar valuta dan me
bertindak melakukan ti

disyaratkannya tidak berpisah diri terima

hindari adanya riba nasiah syarat

i menjadi syarat utama dalam jual be g sejenis

belikan, namun apabila
maka diperbolehkan, seperti perak dengan perak atau emas dengan emas,
maka diwajibkan sama dalam ukuran dan takarannya. Apabila berbeda
jenisnya maka diperbolehkan adanya perselisihan dalam nilainya, seperti
pertukaran Ringgit Malaysia dengan Rupiah.

Hal ini diperbolehkan mengingat nilai tukar mata vang dimasing-

masing Negara di dunia ini berbeda. Hikmah dari disyaratkan adanya

® Wahbah az-Zuhayli, Al-Muamalati Al-maliyati Al-muasiroti ( Bairut, Dar al-Fikr al-Muasir, tt
), 604.
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persamaan nilai jika sejenis adalah untuk menghindari adanya perbuatan
riba fadhl (tambahan pada salah satu barang tukarnya).
3. Terbebas dari hak hiyar syarat.

Dalam akad sarftidak diperbolehkan adanya hiyar syarat bagi kedua

belah pihak yang melang atau salah satunya. Dikarenakan
untuk status
am sarf maka
akan ak kepemilikan, oleh k bila hak hiyar
raktekan maka akad sarf menjadi batal’
an secara kontan (tidak boleh ada pen
tiga akad tersebut di atas akad kont
. Dalam akad sarf'syarat tidak adan uhan waktu
elah pihak atau salah sa yarat ini tidak
sebagaimana
karkan mesti
terlaksana sebelum berpis a serah terima kedua barang harus
selesai dalam satu majelis itu dan pada saat itu juga sebelum berpisah.

Adanya penangguhan waktu jelas akan menunda terjadinya serah terma

tersebut sehingga akadnya menjadi batal.

F. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional
Dalam rangkah memenuhi kebutuhan hidup yang sering kali

kegiatannya membutuhkan transaksi pertukaran mata uang (as-sarf), baik
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dalam bentuk dan jenis yang sama ataupun dalam berbeda jenis, dalam islam
hukum as-sarf ini diperbolehkan namun dibarengi dengan beberapa
ketentuan yang mengikat, bahwa agar kegiatan transaksi as-sarf tersebut

berjalan dan berlaku sesuai ajaran Islam, dengan ini maka Dewan Syari’ah

or: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang

artian adalah

ukar, baik alat tukar itu tidak, dalam

rtukaran mata uang atau as-sarf ada b yang harus

sah transaksi tersebut, dengan ketent

spekulasi (untung-untungan).

2. A transaksi atau untuk berjaga-jaga (si

ilakukan terhadap mata maka nilainya

kan dan secara tunai.

G. Macam-Macam As-Sarf
Macam-macam as-sarf dalam perkembangannya sampai dengan masa

sekarang dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis sebagai berikut:**

6 Suqiyah Musyafaah, et, al, Hukum Ekonomi dan Bisnis ,..137.
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1. Transaksi Spot
Transaksi spot yaitu transaksi Transaksi spot adalah pembelian
dan penjualan valuta asing untuk penyerahan pada saat itu (over the

counter) atau penyelesaiannya, paling lambat dalam jangka waktu dua

tu proses yang

esaian kontrak ini
engan value date, adapun beberapa
tu penyerahan dana dilakukan pada tan
tanggal (hari) diadakannya transaks

1 Desember 2014 maka perjanji

a hari kerja
. Yaitu apabila
perjanjian terjadi dan ati pada tanggal 1 Desember 2014
dan diserahkan pada tanggal 3 Desember 2014, apabila tanggal 3
Desember 2014 tersebut hari sabtu ataupun minggu maka transaksi
diselesaikan pada hari kerja berikutnya yang terdekat.

c) Spot, yaitu penyerahan dilakukan dua hari kerja setelah tanggal

transaksi. Yaitu apabila perjanjian terjadi dan telah disepakati pada

K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pustaka, 2012), 224,
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tanggal 1 Desember 2014, kemudian penyerahannya dilakukan pada
tanggal 3 Desember 2014.
2. Transaksi Forward

Transaksi forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valas

yang dapat disebut juga d si berjangka yang pada prinsipnya

tapi pembayaran dan penyerahan b pada saat
tempo. Transaksi forward ini bias
hedging dan spekulasi. Hedging at resiko
si yang dilakukan semata-mata untu dari resiko
rjadinya perubahan kurs. hal ini tidak
uali dilakukan
g tidak dapat
dihindari (/il hajjah).

3. Transaksi Swap
Transaksi swap yaitu bentuk perjanjian transaksi antara pembeli
dan penjual valuta asing dengan harga spot yang dikombinasikan dengan
penyerahan sistem forward. Dalam pemberlakuan transaksi swap
sebenarnya dimaksudkan untuk menjaga dan menghindari kemungkinan

adanya kerugian yang disebabkan oleh perubahan kurs. Yang

membedakan antara transaksi spot dan transaksi forward dengan
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transaksi swap adalah adanya transaksi yang sama pada waktu yang
bersamaan (double transaction) dengan subjek dan objek yang sama pula
yaitu jual beli atau beli dan jual.

Transaksi swap juga dapat diartikan seperti transaksi tukar pakai

suatu mata uang untuk ktu tertentu. Misalnya, Traveler
simultan juga
sama dengan
arena transaksi tersebut ara bersamaan

r terhindar dari kerugian oleh perub

dalah kontrak dimana leh hak dalam
dilakukan atas
atau tanggal
akhir tertentu. Dalam Is a haram, karena terdapat spekulasi

dalam tujuan perjanjiannya.

H. Prinsip-Prinsip As-Sarf
Dalam penjabaran sebelumnya sebagaimana penulis ulas di atas bahwa
dalam pertukaran mata uang (as-sarf) tidak mengandung unsur riba seperti

pertukaran yang ada tambahannya yaitu baik penjual yang meminta

% Ibid., 225.
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tambahan nilai tersebut atau pembeli yang meminta tambahan. Transaksi
seperti ini nyata dilarang oleh Islam karena transaski tersebut adalah riba
dari jenis fadl, larangan adanya riba fadl oleh Rosulullah dikarenakan mampu

menjadikan seseorang melakukan riba nasi’ah, dalam sabdanya Rosulullah

0 rFch NeaWANNEL £ % Ts
b sCo A ta@k AU G Nin
KENL&KDh®Oo & ¢ Ajtod
LD jat GN DNt 4 M3 YANE &1 90 djAhjied d &
Enj@e anAktN Lj £ Li#enj® £NF hj@T /

menceritakan
dari Abu Al
1lallahu 'alaihi

berat serta tunai. Jika jeni juallah sesuka hatimu asalkan
dengan tunai dan langsung s

1. Perkataan yang berbunyi :
“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan
garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama berat
serta tunai.”
Secara jelas menyatakan bahwa larangan dalam menjual atau

menukar barang yang sejenis dengan menambahkan nilai tambahan

didalamnya, yakni sama dalam timbangannya, sama dalam ukurannya

®7 Lidwah Pustaka I-software, Kitab 9 Imam Hadist kitab Muslim..., hadist nomor: 2970.
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dan sama-sama dalam tunai, apabila hal yang disyaratkan oleh
Rosulullah ini tidak terpenuhi maka yang terjadi adalah praktek riba.
2. Perkataan yang berbunyi:

“Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai

dan langsung serah terimany

Menunjukkan b an menerima tambahan atau

a dalam jenis,

erima tunai dan d akad, apabila

hadap itu maka yang terjadi adalah

sarkan penjelasan di atas dapat ditari

ip penukarana atau jual beli valuta arus

berapa hal sebagai berikut:

ndung unsur riba.

gan, nilai dan

diperbolehkan berbeda dalam
timbangan, nilai dan ukuran.
4. Secara kontan atau tunai (masih dalam majelis akad)

5. Saling merelakan

I. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Kurs Valuta Asing
Dalam perdagangan yang mengacu dalam sektor Internasional seperti

halnya pertukaran mata uang yang tiap masing-masing Negara berbeda
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nilainya apabila dipersandingkan satu sama lain. Aliran valuta asing yang
lancar untuk memenuhi segala bentuk tuntutan finansial dan komersil dari
tempat yang surflus ke tempat yang defisit dapat dilaksanakan dengan

beberapa faktor yang mempengaruhi nilai kurs valuta asing di masing-

masing tempat, faktor yang i kurs valuta asing adalah sebagai

berikut:®
1. Ting
valuta asing tingkat Negara yang
nggerak dalam perputaran barang
aktor yang mampu memicu dalam nilai
an Amerika sebagai mitra dagang

si yang cukup tinggi maka harga b diproduksi

menjadi lebih tinggi, m permintaan

Nilai inflasi disuatu ah pada perubahan mata uang
Nasional. Apabila tingkat inflasi rendah maka yang terjadi adalah
penurunan nilai mata uang, begitu pula dalam kebalikannya,
peningkatan inflasi di dalam negeri akan mengurangi daya beli yang

akan cenderung berpengaruh dengan jatuhnya nilai mata uang terhadap

mata uang Negara-Negara dimana tingkat inflasinya lebih rendah.

5% http:/ilmuiesp.blogspot.com/2013/07/faktor-mempengaruhi-nilai-kurs.html?m=1 diakses pada
11 Nopember 2014.
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2. Aktifitas neraca pembayaran
Neraca pembayaran internasional adalah suatu catatan keuangan
yang disusun secara sistematis dan hasil akhirnya seimbang antara

aktiva dan pasiva tentang semua transaksi ekonomi Internasional yang

meliputi perdagangan, k moneter antara penduduk suatu
entu, biasanya
satu al yang terdiri

saat periode

kata lain neraca pembayaran memili
ilai tukar. Apabila neraca pembayar
nilai mata vang Nasional, sedangk
dikan penurunan dalam ang Nasional.
Dal debitur asing
erjadi keadaan
pasif sehingga menjadi alam negeri mengalami kesulitan
dalam pemenuhan kewajibannya sehingga menarik modal sebanyak-
banyaknya dari luar negeri maka nilai mata uang Nasional menjadi
menurun.
3. Tingkat sukubunga

Sama dengan tingkat inflasi, suku bunga juga mempengaruhi nilai

suatu mata uang, perubahan tingkatan suku bunga disuatu Negara akan

% Hamdy Hady, Valas Untuk Manajer ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1997), 46-53.
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mempengaruhi laju arus modal Internasional. Pada prinsipnya kenaikan
suku bunga akan merangsang masuknya modal asing. Suku bunga
mempunyai pengaruh cukup terhadap pengoperasian pasar valuta asing

dan pasar uang. Kenaikan suku bunga di suatu Negara menurunkan

permintaan mata uvang agai tanda terima kredit. Hal ini

ang mempengaruhi laju an penawaran
valuta asing adalah laju pendapat
a itu terlalu tinggi terhadap har

jumlah barang produksi dalam negeri

g terjadi adalah import maka akan m nilai mata

baliknya apabila penda ningkat maka

supply yang

. Kontrol pemerintah
Adalah keikutsertaan peran oleh pemerintah terhadap pengawasan

laju nilai mata uang Nasional, kebijakan pemerintah yang bisa

mempengaruhi keseimbangan nilai tukar mata uvang Nasional dalam

berbagai hal termasuk dalam:

a.  Usaha untuk menghindari hambatan nilai tukar valuta asing.

b.  Usaha untuk menghindari hambatan perdagangan luar negeri.

c. Pemberlakuan fiskal.
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d.  Perketat vang yang beredar.
e.  Pengawasan terhadap lalu lintas devisa.
f. Melakukan intervensi di pasar uang, yaitu dengan melakukan

transaksi jual dan beli mata uang.

Alasan pemerint berlakuan intervensi pasar uang
an perubahan

isi nilai mata

ra serta ada

tanggapan atas gang
a terhadap variabel makro seperti infl suku bunga
tan.

dan penawaran

asing memiliki pasar tersendiri, seb a ekonomis
, tingkatan ini
arang, apabila
ik, dan apabila
penawaran meningkat le ka nilai mata uang Nasional akan
menurun.
. Ekspektasi

Ekspektasi adalah isu atau pandangan ke masa depan yang timbul
dan berkembang di masyarakat yang akan mempengaruhi permintaan
dan penawaran valas yang akhirnya dapat mempengaruhi kurs valas.

Sebagai contoh, berita mengenai bakal melonjaknya inflasi di

Amerika Serikat mungkin bisa menyebabkan pedagang valuta asing
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menjual Dollar, karena memperkirakan nilai Dollar akan menurun di masa
depan, reaksi seperti ini akan langsung menekan nilai tukar Dollar dalam

pasar.

J. Praktik/Penerapan As-Sarf

asing dalam

bayaran dilakukan tergantung s.
itandatangani kedua belah pihak apak
iah.
ayaran dilakukan dengan mata uang
transaksi v erjadi di Indonesia (impo transaksi jual-
beli val usahaan harus
membeli Jerman untuk
pembayarannya.”’
Contoh lain mentransfer ke luar negeri.
Tn. Arbi bermaksud mengirim uang 10,000 US $ bertujuan untuk
California USA. Kurs jual 1 US §$ pada saat itu setara dengan Rp. 9.000,-

pengiriman dengan mata uang US $, maka Tn. Arbi harus membayar Rp. 90

juta atau setara dengan 10,000 US $.

7% K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya., 219.
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Dalam hal ini transaksi valuta asing terjadi di Indonesia, namun jika
pengiriman uang ke California menggunakan rupiah, maka transaksi valuta
asing terjadi di California USA.”'

Contoh over the counter . Nasabah bisa langsung menghampiri Bank

yang menyediakan penukar ing dengan membawa valuta yang
diri Undangan

dari tem i u Sri hanya memilik ru memilik vang

emudian ibu Sri mendatangi Bank ter melakukan
aran, menghadap ke meja teller untuk

ah yang relative besar maka ibu Sri a untuk

tomer Service untuk melakukan trans

iro perjalanan,
ke teller dan
kemudian melakukan penuk

Namun apabila penukaran dalam perjalanan haji atau umroh, maka
biasanya lembaga keuangan menyarankan agar penukaran dilakukan jauh
hari sebelum berangkat untuk menghidari kurang matangnya persiapan dan
kemudian uang hasil penukaran tadi disimpan dalam bentuk tabungan dan

ketika berangkat bisa disalurkan kepada jamaah yang bersangkutan.

" Ibid,. 220.
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K. Lembaga-Lembaga yang Menjalankan Jual Beli Valuta Asing Beserta
Mekanismenya.

1) Bank

Bank adalah lembaga atau tempat menghimpun dana masyarakat

dan penyaluran dana kepad arakat pula, oleh karena itu sebagai

contoh lembaga keu yang menerapkan pertukaran
eksportir importiryi

ingin transaksi Valuta asing harus asabah di BRI

i terlebih dahulu, kemudian nasab

mua persyaratan yang harus disetork
ersyaratan tersebut harus sesuai dengan

tentang pelaksanaan transaksi sing terhadap

2008 tentang

baran Negara

Republik Indon omor 198, Tambahan Lembaran

Negara Republik omor 4945), perlu ditetapkan

peraturan pelaksanaan transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah

dalam suatu Surat Edaran Bank Indonesia sebagai berikut :'*

1) Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah dan/atau terhadap
valuta asing lainnya untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan Nasabah atas dasar suatu kontrak sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/37/PBI/2008 tentang Transaksi Valuta Asing terhadap
Rupiah, yang untuk selanjutnya disebut PBI, Pasal 2 (1) huruf ¢
dan d diatur sebagai berikut :

a) Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah dan/atau terhadap
valuta asing lainnya untuk kepentingan sendiri adalah apabila
Bank berperan sebagai counterparty dalam bertransaksi

7

> www.pbi.co.id., Peraturan Bank Indonesia, Oleh. Budi Mulya, diakses pada tanggal 20
Desember 2014.
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dengan Nasabah, dimana kedudukan Bank dan Nasabah
setara.

b) Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah dan/atau terhadap
valuta asing lainnya untuk kepentingan Nasabah adalah
apabila Bank bertransaksi atas nama Nasabah, dimana Bank
bertindak sebagai pihak yang mewakili kepentingan Nasabah.

c¢) Kontrak yang terkait dengan Transaksi Valuta Asing
terhadap Rupiah au terhadap valuta asing lainnya yang

i epentingan sendiri paling kurang

upiah dan/atau terhadap valuta
dilakukan Bank untuk kepentingan N
erisi :

1. Nomor kontrak;
2. Hak dan kewajiban dari kedua be
asabah) dalam hal Bank dibéri
wakili Nasabah;

Setelah persyaratan tersebut diserahkan kepada pihak bank maka
seorang nasabah yang telah melakukan kerjasama dengan pihak luar
negeri/impotir, dapat melakukan kiriman uang keluar negeri, atau
transaksi pembayaran ekspor/impor.

Nasabah melakukan pembayaran kepada pihak eksportir melalui
bank BRI sebagai Paying Bank, penentuan nilai tukar misalkan Rupiah

dengan Dollar, dapat menggunakan kurs pada hari transaksi tersebut
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dilakukan, akan tetapi dalam transaksi pembayaran yang cukup besar
pihak nasabah dapat melakukan negosiasi dengan bank utama (Bank BRI
Pusat) melalui bank tempat dimana dilakukannya transaksi (BRI Kc.

Rajawali). Setelah itu remitting melalui rekening BRI Kc. Rajawali di

atau pembayarannya bis alam dua hari

etapi tidak boleh melebihi dari 24 ja tu transaksi

ena kurs nilai tukar pada waktu itu su tentu
ngaruhi nilai transaksi.””
2)
juga memiliki peran t gangan valuta
i’ah Mandiri
produk Bank
Notes, adalah Pertukaran piah dengan mata uang asing atau
mata uang asing dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan oleh
Bank Syari’ah Mandiri dengan nasabah.

Dengan mekanisme dan ketentuan sebagai berikut:

a) Diharapkan memiliki rekening di Bank Syari’ah Mandiri.

b) Mengisi slip jual beli valuta.

¢) Transaksi jual beli ini menggunakan akad Sarf.

”® Ibu Muntisari, Devisi Perdagangan Valas Bank BRI Kc. Rajawali, Wawancara, Surabaya, 19
Desember 2014.
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d) Menggunakan kurs jual beli yang ditetapkan oleh Bank Syari’ah
Mandiri.
e) Perhitungan kurs jual beli valuta asing harus didasarkan pada

valuta rupiah.

f) Jual beli valut at dilakukan dengan tunai atau

cat dan sesuai

ank Syari’ah Mandiri.

ansaksi valuta asing yang ada pada i’ah Mandiri
g yakni jenis transaksi today (Tod)

u penjualan valuta asing dengan peny 1 yang

gan non bank
yang pengoperasian
lembaga ini berjalan deng uk sistem syari’ah, dalam bermula
dengan produk-produk sederhana dan berkembang hingga banyak produk
yang disediakan, dalam pembahasan Sarf, BMT juga menyediakan
layanan penukaran mata uang, contoh BMT yang menyediakan penukaran
Valuta asing adalah BMT Surya Raharja Blimbing Paciran Lamongan.

Mekanisme dan ketentuannya sebagai berikut:

a) Menjadi nasabah terlebih dahulu.

* Anik Ulikah, “Aplikasi Transaksi Produk Valuta Asing Pada Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Malang” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Malang, Malang, 2008), lembar ke 90-91.



57

b) Mengisi lembar slip sarf.
¢) Melakukan penyerahan antara nasabah dan BMT.
Mekanisme yang dipakai oleh BMT Surya Raharja Belimbing ini

menggunakan tiga cara, yakni:

a) Today (Tod)

yerahan pada

pembelian atau penjualan valas d
setelah tanggal transaksi. Dilakuk
rjanjian dilakukan pada saat nasab a hari

amun untuk penentuan nilai kurs esaian sarf

kerja setelah tanggal t ukan apabila kehabisan saldo dan
hari berikutnya adalah hari libur kerja (sabtu-minggu). Perjanjian di
hari pertama dan untuk penentuan nilai tukar dilaksanakan pada hari
kerja setelah hari libur.”

4) Biro Perjalanan

Biro perjalanan adalah suatu tempat atau lembaga yang

menyediakan layanan jasa pemberangkatan atau fravel and tour ,

7 http://bmtsr2.blogspot.com/2012 01 _01_archive html?m=1, diakses pada 20 Desember 2014.
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pemberangkatan yang dapat dilayani adalah pemberangkatan domestik
dan Internasional, bukan hanya menyediakan jasa pemesanan tiket
kendaraan juga penginapan, karena ruang lingkupnya adalah

pemberangkatan Internasional,, maka biro perjalanan pun biasanya

menyediakan layanan pen a asing yang sesuai dengan Negara

Indah cabang

dan Sekapuk Gresik, m ukaran valuta

produk layanan jasanya, dengan me ketentuan

ut:

us menjadi konsumen jasa yang dibe

perjalanan.

sesuai dengan

he counter dan
penyelesaian pa ga, ada pula pilihan lain, apabila
saldo pada saat itu telah kosong, maka penukaran terjadi pada
hari itu, namun penyerahannya bersama dengan penyerahan
tiket booking transportasi dan penginapan, yaitu 2 hari sebelum
tanggal pemberangkatan pada tiket diberlakukan.”®

5) Perseroan Terbatas

’® Mega Lailatul Fitri, karyawan Ayu Indah Travel, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2014
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Perseroan Terbatas adalah perusahaan yang dibangun dari kemitraan
kekeluargaan, perusahaan yang mampu mencakup dalam segala bentuk
kegiatan ekonomi, tidak terkecuali dalam penukaran valuta asing. Sebagai

contoh dari lembaga yang menjalankan transaksi valuta asing, maka PT.

Valasindo Surabaya mamp alam hal ini.

abaya terdapat

saksi spot terdiri dari transaksi valu
am maksimal dua hari kerja. Dalam

ransaksi.

itu pembayaran satu mata uang dan mata uang
an pada hari yang sama.
b) u pengiriman
c) Spot, yaitu pengiri an dalam tempo 48 jam atau dua
hari setelah perjanjian.

2) Transaksi Forward
Transaksi forward merupakan transaksi valuta asing dimana
pengiriman mata uang dilakukan pada suatu tanggal dimasa

mendatang. Kurs dimana transaksi forward diselesaikan telah

ditentukan pada saat kedua belah pihak menyetujui kontrak untuk

77 Anniqa Raziqa, “ Tinjauan Hukum Islam ,.. 49.
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membeli dan menjual. Waktu antara ditetapkannya kontrak dan
pertukaran mata uang yang sebenarnya terjadi dapat bervariasi dari 1
minggu hingga 1 tahun. Jatuh tempo kontrak forward biasanya satu,

dua, tiga atau enam bulan.

6) Money changer
yang khusus

meny , mendapatkan

il penyediaan jasa terseb nsip yakni jual

tinggi dan beli dengan harga rendah.

anisme yang diterapkan oleh money lebih

lembaga-lembaga yang menerapkan p asing

angani meja teller.

d) Serah terima nominal
e) Transaksi yang dilakukan adalah over the counter.

Namun yang membedakan dengan lembaga lainnya adalah dalam
pengambilan keuntungannya, money changer menerapkan prinsip yakni
nilai jual dengan harga yang lebih tinggi, dan nilai beli yang lebih rendah,
namun dalam penentuan nilai tukarnya berpatok pada kurs yang berlaku.
Dalam contoh, apabila kurs dolar ke rupiah adalah Rp. 11.400,- per 1 $,

maka yang diterapkan oleh money changer adalah kurs beli rupiah pada
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dolar Amerika yakni Rp. 11.300,- per 1 $, dan kurs jualnya adalah
Rp.11.800,- per 1 $ ,. Maksudnya, kurs jual digunakan saat pembeli
menukarkan rupiahnya dengan mata uang asing, dan kurs beli adalah

pembeli menukarkan mata uang asingnya dengan rupiah.”

L. Hikmah

ngan interaksi
antar ses konsep memenuhi kebu yang terdapat
nyatu dengan kemanfaatan yang di s transaksi
hikmah yang mampu diperoleh dala

a asing (as-sarf) yang sesuai dengan no

utuhan akan keberadaan nilai mata u

Terpenuhinya hubungan ekonomi.
5. Terjaganya keadilan dan keseimbangan dalam pemenuhan ekonomi.

6. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi Negara.

"8 http://ngespostaja.blogspot.com/2014/03/penukaran-mata-uang-dollar-ke-rupiah.ht mI?m=1
diakses pada tanggal 13 Januari 2015.
7 Suqiyah Musyafaah, et, al, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam. .., 135-136






